
 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman kawista (Feronia limonia (L.) Swingle) adalah tanaman yang 

terkenal dari kota Rembang meskipun tanaman ini berasal dari India. 

Tanaman ini tumbuh alami di daerah kering di India, Sri Lanka, Myanmar, 

Indocina, Malaysia, dan Indonesia. Di Indonesia, tanaman ini tumbuh di 

daerah pantai di Sumatera, Jawa, Madura, Bali, dan Nusa Tenggara Barat 

(Jones, 1992). Di Indonesia penelitian tentang kawista masih kurang, 

dikarenakan kawista ini hanya tumbuh di beberapa daerah tertentu di 

Indonesia. Keragaman kawista di Kabupaten Rembang pernah dilaporkan 

oleh Nugroho (2012). Kawista merupakan tanaman suku jeruk-jerukan 

(Rutaceae) yang berpotensi sebagai tanaman obat (Ilango & Chitra, 2010). 

Saat ini buah kawista banyak dimanfaatkan untuk bahan baku makanan 

dan minuman (Nugroho, 2012) seperti sirup yang dilakukan oleh masyarakat 

Kota Rembang yang dijuluki sebagai Cola Van Java (Apriyantono dan 

Kumara, 2004). Kawista juga dapat digunakan sebagai bahan pengobatan 

tumor, asma, sembelit, lemah jantung, dan hepatitis (Ilango & Chitra, 2010). 

Selain buah yang dapat dimanfaatkan, bagian seperti kulit kayu dan akar, bisa 

digunakan sebagai obat (Dalimartha, 2003 dan Hembing, 1997). 

Tanaman ini tumbuh di daerah yang beriklim muson atau tropika, serta 

biasanya tumbuh di pesisir pantai karena toleran terhadap kekeringan serta 

telah beradaptasi baik pada tanah yang kurang subur (Sukamto, 2000). Di 

Indonesia tanaman kawista termasuk dalam status tanaman langka pada 

kategori terancam punah (Yulistyarini et al., 2000). 

Tanaman kawista berbuah selama satu kali per tahun sehingga benih 

tidak dapat diperoleh setiap saat, oleh karena itu perlu diketahui teknologi 

penangananan benih kawista dalam rangka mendapatkan teknik penyimpanan 

benih yang tepat. Teknik penyimpanan benih sangat penting untuk 

mempertahankan viabilitas dan vigor benih selama penyimpanan. 

Penyimpanan benih dipengaruhi antara lain faktor dalam dari benih yaitu sifat 

benih dan faktor lingkungan penyimpanan antara lain ruang simpan, wadah 



 

 

simpan dan periode simpan. Penyimpanan benih diperlukan karena benih biasanya tidak 

langsung ditanam setelah dipanen melainkan harus menunggu saat tanam selama beberapa 

waktu (Meliala, 2008). 

Metode penyimpanan yang baik adalah dilakukan dalam bentuk biji karena kadar air 

dan kecambah yang stabil dibanding penyimpanan dalam bentuk buah (Suryanto, 2013). 

Justice dan Bass (2002) menyatakan bahwa setiap kenaikan suhu 5 
0
C dan setiap kenaikan 

1% kadar air benih, maka masa hidup benih diperpendek setengahnya, secara umum 

viabilitas dan vigor benih menurun sejalan dengan meningkatnya suhu dan semakin lamanya 

benih disimpan. Pada suhu tertentu kerusakan benih berkurang dengan berkurangnya kadar 

air pada benih. Menurut Sutopo (1985), maksud dari penyimpanan benih adalah agar benih 

dapat ditanam pada waktu yang diperlukan untuk tujuan pelestarian benih dari sesuatu jenis 

tanaman.  

Kendala yang sering dihadapi dalam penyimpanan benih adalah benih cepat rusak 

karena mudah sekali terserang organisme seperti semut (Diniyanti, 2005), oleh karena itu 

dibutuhkan penyimpanan benih yang bertujuan untuk melindungi benih dari faktor-faktor 

biotik dan abiotik, mempertahankan kemurnian benih secara fisik maupun genetik, serta 

memudahkan dalam penyimpanan (Dinarto, 2010). 

Robi’in (2007) mengatakan bahan kemasan harus dapat melindungi benih dari 

perubahan kondisi lingkungan simpan yaitu perubahan kelembaban relatif dan suhu. 

Kemasan atau wadah yang tepat dapat menciptakan ekosistem ruang simpan yang baik bagi 

benih sehingga benih dapat disimpan lebih lama. Prinsip dasar pengemasan benih adalah 

untuk mempertahankan viabilitas dan vigor benih, oleh karena itu benih yang disimpan perlu 

dikemas dengan bahan kemas yang tepat agar viabilitas dan vigor benih dapat 

dipertahankan. 

Bahan kemasan yang baik adalah yang memiliki kekuatan tekanan, tahan terhadap 

kerusakan serta tidak mudah sobek (Anonim, 1986). Menurut Robi’in (2007) bahan 

kemasan benih di daerah tropika basah harus memiliki sifat impermeabilitas terhadap uap 

air, mempunyai daya rekat (sealibility), kuat, elastis, mudah diperoleh, murah, dan tahan 

lama. Dalam menentukan jenis bahan kemasan untuk penyimpanan benih, penting 

mempertimbangkan kesesuaian jenis bahan tersebut dengan (1) tipe benih, (2) kadar air awal 



 

 

pada waktu benih dibungkus, (3) kondisi ruang penyimpanan, (4) lama penyimpanan, dan 

(5) nilai jual benih. 

Baco et al. (2000) mengatakan bahwa kadar air benih yang sama pada awal 

penyimpanan dapat bervariasi selama penyimpanan, bergantung pada kelembaban ruang 

simpan dan kekedapan bahan pengemas (wadah) yang digunakan dalam penyimpanan. Hasil 

penelitian Dinarto (2010) pada benih kacang hijau dengan tiga perlakuan kadar air awal, 

masing-masing <10%, 10-12%, dan >12% yang disimpan dalam tiga wadah yang berbeda, 

yaitu plastik, bagor, dan kantong terigu menunjukkan perubahan setelah penyimpanan, 

terjadi kenaikan kadar air berkisar 0,07-3,02%. Penyimpanan dalam kantong plastik nyata 

memberikan peningkatan kadar air paling rendah dibanding dengan penyimpanan dalam 

bagor dan kantong terigu. Sejalan dengan penelitian Dinarto (2010), penelitian Astriani dan 

Dinarto (2008) juga menunjukkan penyimpanan dalam kantong plastik nyata mampu 

mempertahankan kadar air benih kedelai dibanding dengan kantung terigu.  

Sementara hasil penelitian Robi’in (2007) menunjukkan penggunaan kantong plastik 

sebagai wadah penyimpanan benih kacang hijau mampu mempertahankan daya kecambah 

benih tetap tinggi dibanding dengan wadah kantong terigu dan kantong bagor. Hasil 

Penelitian Basri (1997) menunjukkan bahwa penyimpanan benih kedelai dengan kadar air 

awal simpan 9% di dalam wadah kantong plastik dapat mempertahankan daya kecambah 

benih sekitar 90% selama 10 bulan. 

Mengingat bahwa benih kawista hanya didapat pada saat panen buah yang hanya satu 

tahun sekali, maka diilakukan penelitian teknologi penyimpanan benih kawista, khususnya 

mengenai pengaruh suhu dan tempat penyimpanan terhadap viabilitas dan vigor benih 

kawista agar benih dapat dipergunakan untuk penanaman di luar masa panen buah. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah penyimpanan berpengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih kawista? 

2. Apakah suhu penyimpanan berpengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih kawista? 

3. Apakah tempat penyimpanan berpengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih kawista? 

4. Apakah terdapat interaksi antara suhu dan tempat penyimpanan terhadap viabilitas dan 

vigor benih kawista?  



 

 

C. Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh penyimpanan terhadap viabilitas dan vigor benih kawista  

2. Mengetahui pengaruh suhu penyimpanan terhadap viabilitas dan vigor benih kawista. 

3. Mengetahui pengaruh tempat penyimpanan terhadap viabilitas dan vigor benih kawista. 

4. Mengetahui interaksi antara tempat penyimpanan dan suhu terhadap viabilitas dan vigor 

benih kawista. 

D. Hipotesis 

1. Diduga penyimpanan berpengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih kawista 

2. Diduga suhu penyimpanan berpengaruh terhadap viabilitas dan benih kawista. 

3. Diduga tempat penyimpanan berpengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih kawista. 

4. Diduga terdapat interaksi antara suhu dan tempat penyimpanan terhadap viabilitas dan 

vigor benih kawista. 

 


